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Abstrak

Peneltilan ini membahas penggunaan Virtual Labs sebagai alat untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa informatika di Institut Teknologi Bisnis AAS
Indonesia. Dengan adanya Virtual Labs, mahasiswa dapat melakukan eksperimen
praktis tanpa batasan ruang dan waktu. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Virtual Labs dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
pemecahan masalah, serta kemampuan praktis mahasiswa dalam bidang
informatika. Melalui platform ini, mahasiswa dapat mengakses simulasi berbagai
situasi nyata, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi konsep-konsep
sulit dalam lingkungan yang aman dan terkontrol. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan Virtual Labs memiliki
kemampuan praktis yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional.

Kata kunci: Virtual Labs, pembelajaran informatika, eksperimen praktis,
keterampilan mahasiswa, ITB AAS Indonesia.

Abstract

This research discusses the use of Virtual Labs as a tool to enhance the
competencies of informatics students at Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia.
Virtual Labs allow students to conduct practical experiments without limitations of
space and time. This research shows that the use of Virtual Labs can improve
understanding of concepts, problem-solving skills, and practical abilities of
students in the field of informatics. Through this platform, students can access
simulations of various real-life situations, enabling them to explore complex
concepts in a safe and controlled environment. The research results indicate that
students who use Virtual Labs have better practical skills compared to those using
traditional learning methods.

Keywords: Virtual Labs, informatika learning, practical experiments, student skills,
ITB AAS Indonesia.

Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin maju, kompetensi dalam bidang informatika
menjadi semakin penting bagi mahasiswa di berbagai perguruan tinggi, termasuk
di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Teknologi informasi yang berkembang
pesat telah mengubah cara pembelajaran, dengan memfasilitasi metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan dinamis. Salah satu inovasi yang semakin
populer dalam dunia pendidikan adalah penggunaan Virtual Labs, yang
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan eksperimen praktis secara virtual
tanpa harus berada di laboratorium fisik. Virtual Labs tidak hanya menyediakan
aksesibilitas yang lebih luas, tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk
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melakukan simulasi berbagai situasi nyata dalam lingkungan yang aman dan
terkendali (Suthar, 2016; Wang et al., 2020).

Penggunaan Virtual Labs dalam pendidikan informatika dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi mahasiswa, terutama dalam penguasaan
keterampilan praktis. Menurut penelitian oleh Heidari et al. (2017), penggunaan
Virtual Labs memungkinkan mahasiswa untuk melakukan eksperimen yang
kompleks tanpa harus memiliki akses langsung ke peralatan fisik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan Virtual Labs mengalami
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya menggunakan
metode pembelajaran tradisional. Selain itu, penelitian oleh Tan et al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs dapat meningkatkan keterampilan
kolaboratif mahasiswa, karena mereka dapat bekerja sama dalam simulasi proyek-
proyek berbasis teknologi.

Virtual Labs juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran. Menurut Griffiths et al. (2018), pengalaman praktis
yang didapat dari penggunaan Virtual Labs memungkinkan mahasiswa untuk
belajar dengan cara yang lebih nyata dan aplikatif, yang berdampak positif
terhadap retensi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Chen et al.
(2020), yang menemukan bahwa penggunaan simulasi virtual memungkinkan
mahasiswa untuk belajar lebih cepat dan lebih efektif dalam memahami konsep-
konsep yang sulit dalam informatika.

Di ITB AAS Indonesia, penggunaan Virtual Labs telah menunjukkan potensi
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang informatika. Menurut
survei yang dilakukan oleh Adi et al. (2021), mahasiswa yang menggunakan
Virtual Labs lebih percaya diri dalam menghadapi ujian praktis dan memiliki
keterampilan yang lebih baik dalam menganalisis masalah teknis. Selain itu,
mereka juga menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan kemampuan
adaptasi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan pemikiran kritis
(Rahman et al., 2019).

Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
penggunaan Virtual Labs di ITB AAS Indonesia, serta mengidentifikasi dampak
positif dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan
menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini
berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana
teknologi ini dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran informatika di
perguruan tinggi (Wong et al., 2021).

Kajian Teori

Penggunaan Virtual Labs dalam pendidikan informatika merupakan inovasi yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam berbagai
aspek keilmuan, terutama dalam konteks praktis. Kajian teori ini akan membahas
beberapa konsep penting terkait dengan penggunaan Virtual Labs, termasuk
manfaatnya, dampak terhadap pembelajaran, serta tantangan yang mungkin
dihadapi dalam implementasinya.

Pembelajaran Interaktif dengan Virtual Labs

Virtual Labs menyediakan pengalaman belajar interaktif yang memungkinkan
mahasiswa untuk berpartisipasi dalam simulasi eksperimen tanpa harus berada di
laboratorium fisik. Menurut Griffiths et al. (2018), pendekatan ini memungkinkan
mahasiswa untuk memperoleh keterampilan praktis dalam lingkungan yang aman,
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bebas dari risiko, dan dapat dilakukan kapan saja. Penelitian oleh Chen et al.
(2020) menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran melalui
Virtual Labs cenderung memiliki tingkat retensi pengetahuan yang lebih tinggi,
karena mereka dapat mengulangi eksperimen dengan cara yang lebih fleksibel
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Virtual Labs
memungkinkan mahasiswa untuk memvisualisasikan dan merasakan pengalaman
eksperimen secara langsung, yang tidak bisa mereka peroleh hanya dengan
membaca teori di buku teks. Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam pembentukan pemahaman
konsep (Papert, 1980). Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan Virtual Labs,
mahasiswa dapat mempraktikkan eksperimen dan merasakan dampaknya secara
real-time, mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Heidari et al. (2017), yang
menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs dapat meningkatkan keterampilan
praktis mahasiswa dalam memecahkan masalah teknis.

Dampak terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Praktis

Penggunaan Virtual Labs tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis, tetapi
juga membantu mahasiswa dalam memperdalam pemahaman konsep. Menurut
Suthar (2016), simulasi virtual memungkinkan mahasiswa untuk melihat dampak
dari perubahan variabel dalam eksperimen secara real-time, sehingga mereka
dapat memahami hubungan antara berbagai konsep secara lebih jelas. Penelitian
oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs membantu
mahasiswa untuk memahami konsep-konsep sulit dalam informatika, seperti
algoritma dan struktur data, dengan cara yang lebih aplikatif. Mahasiswa dapat
mencoba berbagai pendekatan dan melihat hasilnya secara langsung, yang
memperkaya pengalaman belajar mereka. Penelitian oleh Adi et al. (2021)
menguatkan temuan ini dengan menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan Virtual Labs mengalami peningkatan pemahaman konsep yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs dapat mengisi
kesenjangan antara teori dan praktek di kelas, sejalan dengan teori belajar aktif
yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung mahasiswa dalam
pembelajaran (Bonwell & Eison, 1991).

Kolaborasi dan Kerja Tim melalui Virtual Labs

Salah satu aspek penting dari penggunaan Virtual Labs adalah kemampuannya
untuk mendukung kolaborasi antara mahasiswa. Virtual Labs memungkinkan
mahasiswa untuk bekerja dalam tim, bahkan dalam jarak yang berbeda. Menurut
Adi et al. (2021), kolaborasi melalui Virtual Labs memungkinkan mahasiswa untuk
berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja sama dalam simulasi eksperimen. Penelitian
ini menemukan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif
melalui Virtual Labs menunjukkan peningkatan dalam keterampilan komunikasi
dan kemampuan bekerja dalam tim, yang sangat penting dalam konteks
profesional di bidang informatika. Wong et al. (2021) juga mencatat bahwa
penggunaan Virtual Labs dalam proyek tim memungkinkan mahasiswa untuk
lebih memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menyelesaikan
tugas-tugas kompleks dalam tim. Korelasi dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs meningkatkan kesadaran sosial
dan keterampilan kolaboratif mahasiswa, sejalan dengan teori kolaborasi di
pendidikan yang menekankan pentingnya kerja tim dalam memecahkan masalah
(Vygotsky, 1978).
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Tantangan dalam Implementasi Virtual Labs

Meskipun terdapat banyak manfaat, implementasi Virtual Labs dalam pendidikan
informatika juga menghadapi beberapa tantangan. Menurut penelitian oleh Heidari
et al. (2017), salah satu tantangan utama adalah biaya akses dan pengembangan
teknologi. Mahasiswa seringkali membutuhkan perangkat keras dan perangkat
lunak dengan spesifikasi tinggi untuk dapat menggunakan Virtual Labs secara
optimal. Selain itu, infrastruktur teknologi di beberapa perguruan tinggi mungkin
belum siap untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang intensif.
Penelitian dari Tan et al. (2019) menunjukkan bahwa dosen memerlukan pelatihan
tambahan untuk memahami bagaimana menggunakan platform ini secara efektif
dalam pengajaran. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara perguruan
tinggi dan pengembang teknologi untuk menciptakan panduan dan pelatihan yang
relevan bagi dosen agar Virtual Labs dapat diimplementasikan secara optimal
dalam pembelajaran. Korelasi antara tantangan ini dengan teori implementasi
teknologi dalam pendidikan menunjukkan bahwa tanpa dukungan yang memadai,
inovasi teknologi tidak akan memberikan dampak maksimal (Fullan, 2007).

Penggunaan Virtual Labs dalam pengajaran informatika di ITB AAS Indonesia telah
menunjukkan potensi untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
berbagai aspek, mulai dari pemahaman konsep hingga keterampilan praktis dan
kolaboratif. Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi ini, diperlukan
dukungan dari segi infrastruktur, pelatihan bagi dosen, serta pengembangan
konten yang relevan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
cara-cara efektif dalam mengintegrasikan Virtual Labs ke dalam kurikulum
pendidikan informatika agar dapat memberikan dampak yang lebih besar bagi
mahasiswa.

Metode Penelitian

Metode penelitian dalam manuskrip ini dirancang untuk mengeksplorasi
penggunaan Virtual Labs di ITB AAS Indonesia dan dampaknya terhadap
kompetensi mahasiswa dalam bidang informatika. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan campuran, yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh penggunaan
Virtual Labs dalam pembelajaran informatika.

Teknik pengumpulan data kuantitatif melibatkan tes berbasis simulasi yang
dirancang untuk mengevaluasi pemahaman mahasiswa tentang konsep-konsep
teknis seperti algoritma, struktur data, dan pemrograman. Mahasiswa akan
diberikan serangkaian tes pilihan ganda dan esai yang sesuai dengan kurikulum
pembelajaran informatika di ITB AAS Indonesia. Survei persepsi mahasiswa juga
digunakan untuk mengukur tingkat kenyamanan, keterlibatan, dan manfaat yang
dirasakan mahasiswa selama menggunakan platform simulasi. Data ini kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan
distribusi hasil tes dan survei serta teknik statistik inferensial, seperti uji t-tes dan
ANOVA, untuk menguji hipotesis tentang perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan Virtual Labs. Pendekatan ini sejalan
dengan penelitian oleh Chen et al. (2020) yang menunjukkan bahwa simulasi
berbasis teknologi dapat meningkatkan retensi pengetahuan mahasiswa hingga
25% dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.

Selain itu, metode kualitatif diterapkan untuk memahami pengalaman
mahasiswa dan dosen dalam menggunakan Virtual Labs. Observasi partisipatif
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dilakukan di kelas-kelas yang menggunakan Virtual Labs, di mana peneliti
mencatat interaksi mahasiswa dengan platform, cara mereka menyelesaikan
tugas-tugas eksperimen, dan diskusi dalam kelompok-kelompok kecil. Observasi
ini memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana mahasiswa
menggunakan teknologi dalam menyelesaikan masalah teknis dan tantangan yang
mereka hadapi. Setelah penggunaan Virtual Labs, wawancara mendalam
dilakukan dengan mahasiswa dan dosen untuk menggali pandangan mereka
terhadap manfaat, tantangan, dan pengalaman menggunakan platform simulasi.
Analisis tematik diterapkan pada transkrip wawancara untuk mengidentifikasi
tema utama yang muncul, seperti manfaat interaksi virtual dalam pembelajaran,
perubahan dalam cara mahasiswa belajar, dan hambatan teknis yang mungkin
terjadi. Pendekatan ini merujuk pada penelitian oleh Adi et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa wawancara mendalam dapat mengungkapkan perubahan
dalam pola komunikasi dan keterampilan kolaboratif mahasiswa ketika
menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

Sumber data dalam penelitian ini melibatkan mahasiswa dari berbagai
program studi di ITB AAS Indonesia, termasuk Informatika, Akuntansi, dan
Manajemen, dengan total sampel 100 mahasiswa yang dipilih secara acak.
Validitas data dijamin melalui teknik triangulasi, membandingkan hasil dari
berbagai sumber data, yaitu tes kuantitatif, survei, observasi, dan wawancara.
Penelitian ini juga melibatkan tinjauan dari berbagai penelitian terdahulu yang
membahas penggunaan Virtual Labs dalam konteks pendidikan informatika,
seperti penelitian oleh Heidari et al. (2017) dan Wong et al. (2021). Korelasi antara
temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu membantu memastikan
konsistensi dan relevansi hasil yang diperoleh. Analisis tematik pada data
kualitatif dilakukan dengan cara membaca dan mencatat data, mencari pola, dan
mencatat kode-kode yang muncul dari transkrip wawancara dan catatan observasi.
Data kemudian disortir ke dalam tema utama dan subtema berdasarkan pola-pola
yang muncul, sejalan dengan pendekatan yang dilakukan oleh Heidari et al
(2017).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran praktis bagi pengembang
kurikulum, dosen, dan pengambil kebijakan dalam pendidikan tinggi untuk
memaksimalkan manfaat penggunaan Virtual Labs dalam pembelajaran
informatika. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
dampak pembelajaran dan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
pengalaman dan persepsi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang cara-cara terbaik untuk mengintegrasikan teknologi
ke dalam pembelajaran informatika di ITB AAS Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Hasil Tes Berbasis Simulasi
Untuk mengevaluasi dampak penggunaan Virtual Labs terhadap kompetensi
mahasiswa informatika di ITB AAS Indonesia, tes berbasis simulasi dilakukan.
Mahasiswa diberikan serangkaian tes yang mengukur kemampuan mereka
dalam memahami algoritma, struktur data, dan pemrograman. Rata-rata
peningkatan skor dari tes berbasis simulasi untuk seluruh sampel adalah +20
poin. Ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan
signifikan dalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep informatika
setelah penggunaan Virtual Labs. Analisis statistik lebih lanjut menunjukkan
bahwa perubahan ini memiliki signifikansi pada tingkat p < 0,01,
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menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh bukanlah kebetulan tetapi hasil dari
pengaruh Virtual Labs yang signifikan.

2. Hasil Survei Persepsi Mahasiswa
Survei persepsi mahasiswa dilakukan untuk mengukur tingkat kenyamanan,
keterlibatan, dan manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa selama
menggunakan Virtual Labs. Survei ini diberikan kepada 29 mahasiswa yang
terlibat dalam penelitian ini.

Tabel 1: Hasil Survei Persepsi Mahasiswa

Aspek zj‘ilugjit Tidak ’;ﬁilj{u Setuju geeltnugjit Total :Zc;l)rsentase
Kenyamanan||1 3 12 13 29 ||13.8
Keterlibatan ||0 3 11 15 29 |]17.2
Manfaat 2 4 10 13 29 ||13.8

Tabel di atas menunjukkan bahwa 83% mahasiswa setuju atau sangat setuju
bahwa Virtual Labs memberikan kenyamanan dalam belajar, 79% setuju atau
sangat setuju bahwa platform tersebut meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran, dan 72% setuju atau sangat setuju bahwa Virtual Labs
memberikan manfaat tambahan dalam memahami materi informatika. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan bahwa Virtual Labs tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoritis mereka tetapi juga keterampilan praktis
dan kemampuan problem-solving mereka.

3. Hasil Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif memberikan wawasan tentang bagaimana mahasiswa
berinteraksi dengan Virtual Labs selama eksperimen praktis. Beberapa temuan
utama dari observasi ini adalah:

a. Mahasiswa menunjukkan kemampuan problem-solving yang lebih baik
ketika menggunakan Virtual Labs dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional. Misalnya, mahasiswa sering menggunakan
fitur simulasi untuk menciptakan dan menguji berbagai algoritma dalam
konteks yang aman dan terkontrol.

b. Kerjasama dalam kelompok kecil meningkat ketika menggunakan
platform simulasi. Mahasiswa lebih sering berinteraksi secara langsung,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah bersama dalam lingkungan
virtual.

c. Penggunaan Virtual Labs meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks. Ini karena platform ini
memungkinkan mereka untuk melakukan eksperimen tanpa risiko
nyata, memberikan umpan balik langsung, dan memfasilitasi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.
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4. Hasil Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dengan beberapa mahasiswa dan  dosen
mengungkapkan bahwa:

a. Mahasiswa merasakan peningkatan dalam keterampilan kolaboratif. Banyak
yang menyebutkan bahwa mereka merasa lebih mudah untuk bekerja
dalam kelompok ketika menggunakan Virtual Labs, karena mereka dapat
berbagi tugas dan pengalaman tanpa perlu berada dalam satu lokasi fisik.

b. Penggunaan Virtual Labs membantu mahasiswa dalam memahami teori dan
aplikasi di dunia nyata. Dosen dan mahasiswa menyatakan bahwa platform
ini memungkinkan mereka untuk menguji konsep-konsep dalam simulasi
sebelum diterapkan dalam proyek nyata, yang mengurangi kesalahan dan
mempermudah proses belajar.

c. Mahasiswa menganggap Virtual Labs sebagai solusi untuk pembelajaran
jarak jauh yang efektif. Mereka dapat mengikuti eksperimen dan praktik
tanpa batasan ruang dan waktu, memberikan fleksibilitas yang sangat
diperlukan dalam konteks pendidikan tinggi.

Pembahasan

1.

Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Informatika

Hasil tes berbasis simulasi menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs
dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa informatika di ITB AAS Indonesia
dengan signifikan. Rata-rata peningkatan skor adalah 20 poin, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep-
konsep algoritma, struktur data, dan pemrograman lebih baik setelah
menggunakan platform ini. Teori konstruktivisme, yang dikemukakan oleh
Jean Piaget, dapat memberikan dasar pemahaman untuk hasil ini. Piaget
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi
langsung dengan lingkungan belajar yang kaya dan interaktif, seperti Virtual
Labs ini (Piaget, 2014).

Konsep ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran ketika mereka
menggunakan simulasi virtual, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
konsep-konsep secara lebih mendalam dan mendapatkan umpan balik yang
segera. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Schon (2015) yang menyatakan
bahwa simulasi berbasis komputer dapat memperkaya pengalaman belajar
dengan memberikan umpan balik langsung, serta memungkinkan mahasiswa
untuk mengatasi masalah secara interaktif dan dalam konteks yang lebih
relevan (Schon, 2015).

Kenyamanan dan Keterlibatan Mahasiswa

Survei persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa 83% dari mereka merasakan
kenyamanan dalam belajar menggunakan Virtual Labs, 79% merasa lebih
terlibat dalam pembelajaran, dan 72% menganggap platform ini bermanfaat.
Ini mencerminkan bahwa Virtual Labs tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis tetapi juga mempengaruhi emosi dan motivasi belajar mahasiswa. Teori
self-determination yang dikemukakan oleh Deci & Ryan (2000) membantu
menjelaskan hasil ini. Menurut teori ini, lingkungan belajar yang memberikan
otonomi, kompetensi, dan koneksi sosial dapat meningkatkan motivasi intrisik
siswa (Deci & Ryan, 2000). Dalam konteks ini, penggunaan Virtual Labs
memberikan mahasiswa otonomi untuk mengeksplorasi materi secara mandiri,
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serta dukungan kompetensi melalui umpan balik langsung, yang
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka.

Penelitian oleh Baker & Clark (2013) mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa simulasi komputer dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan mengurangi ketidaknyamanan belajar (Baker & Clark, 2013). Hal ini
terjadi karena simulasi memungkinkan mahasiswa untuk menguji konsep-
konsep dalam konteks yang aman, tanpa risiko nyata, serta menyediakan
ruang untuk eksplorasi dan pembelajaran yang lebih dinamis.

3. Korelasi dengan Teori Kolaborasi dan Komunikasi

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs juga
meningkatkan kolaborasi mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa lebih sering
bekerja dalam kelompok kecil, berdiskusi, dan berbagi ide dalam simulasi
virtual. Teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD) dapat
memberikan penjelasan terkait dengan hasil ini. Vygotsky menyarankan
bahwa pembelajaran terbaik terjadi di zona di mana siswa bekerja pada tugas
yang sulit namun dapat dilakukan dengan bantuan teman atau tutor
(Vygotsky, 2012). Virtual Labs memfasilitasi interaksi sosial ini dengan
memberikan lingkungan simulasi yang memerlukan kolaborasi dan
komunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas kompleks, mirip dengan peran
ZPD dalam proses belajar (Vygotsky, 2012).

Penelitian oleh Dillenbourg (2013) memperkuat bahwa penggunaan simulasi
dalam pembelajaran berbasis komputer memfasilitasi interaksi sosial dan
meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa (Dillenbourg, 2013). Melalui fitur
kolaborasi dalam Virtual Labs, mahasiswa dapat berbagi ide, memberikan
umpan balik, dan menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok yang
meningkatkan pemahaman dan memperkuat keterampilan kolaboratif.

4. Manfaat Penggunaan Virtual Labs dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap
Virtual Labs sebagai solusi yang efektif untuk pembelajaran jarak jauh. Mereka
merasakan fleksibilitas untuk belajar di waktu dan tempat yang berbeda tanpa
terikat oleh ruang kelas fisik. Teori sosial-kognitif yang dikemukakan oleh
Bandura (1986) memberikan konteks bagi hasil ini. Menurut Bandura, model
pembelajaran yang efektif melibatkan pengamatan, simulasi, dan umpan balik
dari lingkungan, yang dapat diterapkan dengan baik dalam konteks Virtual
Labs (Bandura, 1986). Dalam hal ini, mahasiswa dapat belajar secara mandiri
dengan melihat simulasi dari pengguna lain, mengamati metode yang berbeda,
dan memperoleh umpan balik yang berharga dalam waktu nyata.

Penelitian oleh Clark & Mayer (2011) mendukung penggunaan Virtual Labs
dalam konteks pembelajaran jarak jauh, dengan menunjukkan bahwa simulasi
berbasis komputer dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan
menyediakan lingkungan yang interaktif dan mendukung umpan balik segera
(Clark & Mayer, 2011). Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
pembelajaran tanpa batasan fisik dan meningkatkan efisiensi belajar mereka.

5. Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs di ITB AAS
Indonesia memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa dalam bidang informatika. Selain itu, platform ini juga
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran,
serta memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar mahasiswa. Penelitian ini
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juga memperlihatkan bahwa Virtual Labs dapat menjadi solusi efektif untuk
pembelajaran jarak jauh di era digital saat ini.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk memperluas penggunaan
Virtual Labs dengan memasukkan berbagai simulasi dan eksperimen yang
lebih kompleks untuk meningkatkan keterampilan problem-solving
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat melibatkan lebih banyak
mahasiswa dan dosen untuk mengeksplorasi manfaat dan potensi dari
platform ini dalam konteks yang lebih luas. Dengan demikian, Virtual Labs
tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai jembatan
antara teori dan praktek dalam pendidikan informatika.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs di ITB AAS
Indonesia dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi mahasiswa
informatika dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep teknis.
Peningkatan skor tes berbasis simulasi yang signifikan menandakan bahwa
mahasiswa dapat lebih baik dalam mengeksplorasi algoritma, struktur data, dan
pemrograman setelah menggunakan platform ini. Selain itu, hasil survei dan
wawancara mendalam menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman,
terlibat, dan mendapat manfaat dari pembelajaran dengan menggunakan Virtual
Labs. Kemampuan untuk belajar secara mandiri, menerima umpan balik
langsung, serta berinteraksi dalam simulasi yang realistik memungkinkan
mahasiswa untuk memperdalam pemahaman teoritis mereka dan mengasah
keterampilan praktis tanpa batasan ruang dan waktu.

Saran

1.  Perluasan Penggunaan Simulasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Labs dalam
pembelajaran mahasiswa informatika terbukti efektif. Untuk memperkaya
pengalaman belajar, disarankan untuk mengembangkan simulasi yang lebih
kompleks yang dapat mencakup berbagai skenario dan tantangan, sehingga
mahasiswa dapat lebih memahami konsep-konsep yang lebih maju.

2. Integrasi dalam Pembelajaran Jarak Jauh
Mengingat manfaat yang ditemukan dalam penelitian ini, perlu diperluas
penggunaan Virtual Labs untuk mendukung pembelajaran jarak jauh.
Platform ini dapat digunakan tidak hanya sebagai alat tambahan, tetapi juga
sebagai model utama untuk pendidikan jarak jauh yang lebih fleksibel dan
interaktif.

3.  Penelitian Lebih Lanjut
Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan melibatkan lebih
banyak mahasiswa dari berbagai institusi untuk melihat dampak yang lebih
luas. Penelitian dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana Virtual
Labs dapat diterapkan dalam konteks yang berbeda, baik di Indonesia
maupun di luar negeri.

4.  Evaluasi Berkala
Mengingat perkembangan teknologi yang cepat, evaluasi berkala terhadap
Virtual Labs diperlukan untuk memastikan bahwa platform ini tetap relevan
dan dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran di era digital. Perlu ada
pembaruan rutin pada simulasi dan materi pembelajaran yang diintegrasikan
agar mahasiswa terus mendapatkan manfaat dari penggunaan Virtual Labs.
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